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LAMPIRAN 1 

 

Prosedur Kerja 

1. Preparasi tulang ikan layar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tulang ikan layar 

Dicuci untuk menghilangkan sisa daging yang masih melekat 

Dijemur selama 4-5 jam untuk mengurangi kadar airnya 

Direndam dalam 3 liter aseton selama 2 hari 

Dibilas dengan 10 liter akuades 

Dikeringkan dengan oven bersuhu 100ºC selama 3-4 jam 

Dihancurkan dengan palu, lalu diblender dan diayak hingga halus  

 

Dikalsinasi selama 3 jam dengan suhu 900ºC untuk menghasilkan 

prekursor kalsium kalsium 

 

Hasil 
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2. Sintesis HAp 

Larutan 1 (Prekursor Kalsium) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan 2 ((NH4)2HPO4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan 3 (NaOH) 

 

 

 

 

 

 

 

Tulang ikan layar yang telah dikalsinasi sebagai prekursor kalsium 

Disiapkan prekursor kalsium sebanyak 5 gr untuk sampel A; 5,6 gr 

untuk sampel B; dan 6,2 gr untuk sampel C. 

Masing-masing dilarutkan ke dalam 100 ml akuades menggunakan 

pengaduk magnetik berkecepatan 300 rpm dengan suhu 50ºC selama 15 

menit. 

Hasil 

(NH4)2HPO4 

Disiapkan (NH4)2HPO4 sebanyak 11,9 gr untuk sampel A; 7,9 gr untuk 

sampel B, dan 7,3 gr untuk sampel C. 

Masing-masing dilarutkan ke dalam 100 ml akuades menggunakan 

pengaduk magnetik berkecepatan 300 rpm dengan suhu 50ºC selama 10 

menit. 

Hasil 

NaOH 

Disiapkan 4 gr NaOH 

Dilarutkan ke dalam 100 ml akuades menggunakan pengaduk magnetik 

berkecepatan 300 rpm dengan suhu 50ºC selama 10 menit. 

Hasil 
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Pembuatan Sampel A, B, dan C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dikarakterisasi menggunakan FTIR dan XRD 

Larutan 1 dan larutan 2 

Larutan 2 diteteskan ke dalam larutan 1 sebanyak 5 ml/menit sambil 

terus dilarutkan menggunakan pengaduk magnetik berkecepatan 300 

rpm dengan suhu 30ºC 

Dilakukan pengecekan pH. Jika pH belum mencapai 8, ditambahkan 

larutan 3 sebanyak 5 ml/menit hingga pH yang diinginkan tercapai 

Pengadukan dilanjutkan selama 1 jam dengan kecepatan 300 rpm dan 

suhu 90ºC 

Diamkan larutan selama 24 jam agar endapan terbentuk 

 

Larutan kemudian disaring, lalu dicuci dengan akuades dan disaring 

lagi 

Hasil 

Hasil analisis 

Endapan dikeringkan dalam oven pada suhu 100ºC selama 2 jam 

untuk menghasilkan HAp 
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LAMPIRAN 2 

 

Dokumentasi Kerja  

  
Ikan layar   Sudah dicuci dan dijemur 

  
       Direndam aseton          Sudah dibilas dengan akuades 

  
    Pengeringan dengan oven  Hasil oven 

  
                 Setelah di palu   Dihaluskan dengan blender 
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          Hasil blender     Pengayakan 200 mesh 

  
Hasil ayakan       Kalsinasi menggunakan furnace 

  
Hasil kalsinasi      5 gr prekursor kalsium 

    
     5,6 gr prekursor kalsium    6,2 gr prekursor kalsium  
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      11,9 gr (NH4)2HPO4                 7,9 gr (NH4)2HPO4  

  
       7,3 gr (NH4)2HPO4   4 gr NaOH 

  
Larutan 1   Larutan 2 

  
Larutan 3       Larutan 2 diteteskan ke larutan 1 
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pH awal   pH akhir 

    
        Larutan didiamkan selama 24 jam        Endapan terbentuk 

      
            Endapan dicuci dan disaring 

    
    Endapan sebelum dioven   Endapan setelah dioven dan jadi HAp 
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LAMPIRAN 3 

 

1. Perhitungan massa (NH4)2HPO4 untuk pembuatan larutan (NH4)2HPO4 

dengan 100 ml akuades. (Mr (NH4)2HPO4=132,056 gr/mol) 

Massa Molar (NH4)2HPO4: N=14,007 g/mol, H=1,008 g/mol, P=30,974 g/mol, 

O=15,999 g/mol. 

Mr=(2×NH4)+HPO4  

Mr=(2×(14,007+(4×1,008))+(1,008+30,974+(4×15,999)))  

Mr=36,078+95,978=13,056 g/mol  

Sampel A (0,9 M) 

M=
m

Mr
×

1000

V
  

0,9=
m

132,056
×

1000

100
  

1000 (m)=11885,04  

m=11,88≈11,9 gr  

Sampel B (0,6 M) 

M=
m

Mr
×

1000

V
  

0,6=
m

132,056
×

1000

100
  

1000 (m)=7923,36  

m=7,92≈7,9 gr  

Sampel C (0,55 M) 

M=
m

Mr
×

1000

V
  

0,55=
m

132,056
×

1000

100
  

1000 (m)=7263,08  

m=7,26≈7,3 gr  

2. Perhitungan massa NaOH untuk pembuatan larutan NaOH 1 M dengan      

100 ml akuades. (Mr NaOH=40 gr/mol) 

Massa Molar NaOH: Na=22,990 g/mol, O=15,999 g/mol, H=1,008 g/mol. 

Mr=Na+O+H  

Mr=(22,990+15,999+1,008)  

Mr=39,997 g/mol  

Massa NaOH: 

M=
m

Mr
×

1000

V
  

1=
m

39,997
×

1000

100
  

1000 (m)=4000,0  

m=4,0 gr  
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LAMPIRAN 4 

 
Anasis Fase XRD menggunakan Profex 5.2.9 

Sampel A 
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Sampel B 
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Sampel C 
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LAMPIRAN 5 

 

Perhitungan Ukuran Kristal menggunakan Excel 

 

 

Sampel 

Sudut 

Difraksi 

(2θ) 

 

θ 

(derajat) 

 

 

cos θ 

 

FWHM 

(derajat) 

 

Ukuran Kristal 

(nm) 

 

Rata-rata Ukuran 

Kristal (nm) 

 

Rata-rata 

FWHM 

(derajat) 

 

A 

  

31,56 15,78 0,96 0,34 25,36 

25,45  0,34 31,96 15,98 0,96 0,36 23,98 

32,69 16,34 0,96 0,32 27,02 

 

B 

  

31,80 15,90 0,96 0,71 12,15 

15,13  0,59 32,81 16,41 0,96 0,57 15,18 

46,65 23,32 0,92 0,50 18,07 

 

C 

  

31,74 15,87 0,96 0,29 29,74 

28,94  0,30 32,14 16,07 0,96 0,33 26,17 

32,87 16,44 0,96 0,28 30,90 
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LAMPIRAN 6 

 

Hasil Karakterisasi FTIR 

Sampel A 
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Sampel B 
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Sampel C 
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LAMPIRAN 7 

 

Hasil Karakterisasi XRD 

Sampel A 
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Sampel B 
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Sampel C 

 

 


